
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

      Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kapabilitas kewirausahaan, 

kapabilitasn inovasi, dan inovasi model bisnis terhadap kinerja usaha UMKM makanan 

dan minuman di Kota Bukittinggi. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuisioner kepada pemilik dan pengelola UMKM makanan dan minuman yang ada di 

Kota Bukittinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Variabel kapabilitas kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja usaha UMKM Makanan dan minuman di Kota Bukittinggi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kapabilitas kewirausahaan 

maka akan meningkatkan kinerja usaha UMKM artinya jika semakin tinggi 

kapabilitas kewirausahaan pemilik atau pengelola makanan dan minuman maka 

akan meningkatkan kinerja usaha UMKM Makanan dan minuman di Kota 

Bukittinggi. 

2. Variabel kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

usaha UMKM Makanan dan minuman yang ada di Kota Bukittinggi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kapabilitas inovasi maka 

akan meningkatkan kinerja usaha UMKM artinya jika semakin tinggi 



 

 

kapabilitas inovasi maka akan meningkatkan kinerja usaha UMKM Makanan 

dan minuman di Kota Bukittinggi. 

3. Variabel inovasi model bisnis tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha UMKM 

Makanan dan minuman di Kota Bukittinggi. 

5.2 Implikasi Hasil Penelitian 

      Hasil yang didapatkan dari penelitian ini mempunyai beberapa implikasi penting 

bagi kinerja usaha UMKM makanan dan minuman di Kota Bukittinggi sebagai berikut: 

1. Bagi pemilik atau pengelola makanan dan minuman di Kota Bukittinggi bahwa 

kapabilitas kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha UMKM. Maka 

Pemilik ataupun pengelola UMKM makanan dan minuman di Kota Bukittinggi 

dapat meningkatkan kemampuan kewirausahaan mereka dengan mengikuti 

program pelatihan maupun pendidikan yang berfokus pada peningkatan 

keterampilan kewirausahaan yang mencakup didalamnya kemampuan 

manajemen bisnis, inovasi produk, pengelolaan keuangan, dan juga 

kemampuan manajerial dalam mengelola tim. Para pemilik ataupun pengelola 

usaha UMKM makanan dan minuman di Kota Bukittinggi juga dapat 

meningkatkan kemampuan manajemen kepemimpinannya dalam mengatur 

karyawan, menyelesaikan masalah dengan baik dalam bisnis, mengambil 

keputusan yang tepat dalam menjalankan bisnis, dan memahami passion 

mereka dalam berbisnis sehingga faktor-faktor tersebut dapat meningkatkan 



 

 

kemampuan kewirausahaan mereka dalam meningkatkan kinerja usaha 

UMKM. 

2. Bagi pemilik atau pengelola makanan dan minuman di Kota Bukittinggi bahwa 

kapabilitas inovasi berpengaruh terhadap kinerja usaha UMKM. Artinya 

kapabilitas inovasi penting bagi wirausahawan untuk membantu meningkatkan 

kinerja usaha bisnis mereka. Maka Pemilik ataupun pengelola UMKM 

makanan dan minuman di Kota Bukittinggi bukan hanya dengan kemampuan 

kewirausahaan yang baik juga harus diikuti dengan kemampuan inovasi yang 

baik untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar. Hal tersebut berguna 

bagi wirausahawan guna memimpin organisasi mereka mencapai kinerja usaha 

yang baik. Pengelola UMKM makanan dan minuman juga harus menjaga 

standar kualitas agar tetap mampu bersaing dengan pesaing. Dalam 

meningkatkan kinerja usaha peran kapabilitas inovasi juga berpengaruh dan 

dalam kapabilitas inovasi yang baik dapat didukung dengan melakukan inovasi 

packaging dan desain produk, menambahkan varian pada produk, 

menambahkan fitur pada produk, melakukan control kualitas pada produk, 

menjaga standar kualitas yang baik, dan menciptakan keunggulan kompetitif 

dengan melakukan pengembangan kualitas pada bisnis. 

3. Kepada pemilik atau pengelola UMKM makanan dan minuman di Kota 

Bukittinggi, karena inovasi model bisnis tidak berpengaruh terhadap kinerja 

usaha, maka jika akan melakukan inovasi pada model bisnis yang sudah ada 

harus dengan strategi dan sumber daya yang tepat didalamnya juga mencakup 



 

 

peningkatan kualitas produk, layanan, efisiensi operasional, dan juga kepuasan 

pelanggan agar proses inovasi pada model bisnis dapat memberi dampak bagi 

kinerja usaha UMKM makanan dan minuman di Kota Bukittinggi. Selanjutnya 

pemilik ataupun pengelola UMKM makanan dan minuman di Kota Bukittinggi 

agar selalu mengidentifikasi peluang baru agar dapat mengembangkan inovasi 

model bisnis dengan baik sehingga inovasi model bisnis yang dieksekusi 

dengan tepat dapat meningkatkan kinerja usaha. 

4. Bagi para pengusaha atau pengelola UMKM makanan dan minuman di Kota 

Bukittinggi yang kurang memiliki kemampuan pembelajaran yang baik dalam 

menjalankan bisnis harus lebih meningkatkan kemampuan pembelajaran 

dengan mengikuti program pelatihan dan pembelajaran kewirausahaan agar 

dapat meningkatkan kapabilitas kewirausahaan sehingga dengan kapabilitas 

kewirausahaan yang baik maka juga akan berpengaruh baik juga terhadap 

kinerja usaha mereka. 

5. Untuk pengusaha dan pengelola UMKM makanan dan minuman di Kota 

Bukittinggi juga harus meningkatkan pengembangan dalam bisnis dimana 

melakukan penambahan varian yang lebih menarik dan memiliki harga sesuai 

dengan pasar sehingga meningkatkan kapabilitas inovasi menjadi lebih baik 

yang akan berpengaruh juga terhada peningkatan kinerja usaha. 

6. Bagi pengusaha dan pengelola UMKM makanan dan minuman di Kota 

Bukittinggi masih belum berani dalam menciptakan inovasi pada usaha mereka 

tiap tahunnya guna mengembangkan model bisnis sehingga alangkah baiknya 



 

 

jika pengusaha atau pengelola UMKM makanan dan minuman di Kota 

Bukittinggi lebih berani dalam meningkatkan inovasi tiap tahunnya agar 

inovasi pada model bisnis berhasil dan meningkatkan juga kepada kinerja usaha 

UMKM makanan dan minuman di Kota Bukittinggi. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

      Penelitian tentang pengaruh kapabilitas kewirausahaan, kapabilitas inovasi, dan 

inovasi model bisnis terhadap kinerja usaha UMKM makanan dan minuman di Kota 

Bukittinggi tidak terlepas dari keterbatasan dan kekurangan yang ada. Keterbatasan 

dan kekurangan pada penelitian ini dapat menjadi acuan dan sumber untuk penelitian 

pada masa yang akan datang. 

      Adapun keterbatasn dan kekurangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini hanya menguji bagaimana pengaruh kapabilitas 

kewirausahaan, kapabilitas inovasi, dan inovasi model bisnis terhadap kinerja 

usaha UMKM makanan dan minuman yang ada di Kota Bukittinggi. Dimana 

pada penelitian ini tidak memasukkan variabel-variabel lain yang mungkin juga 

berpengaruh pada kinerja usaha pada UMKM makanan dan minuman di Kota 

Bukittinggi. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada UMKM makanan dan minuman saja, 

sehingga hasil penelitian ini hanya dapat diterapkan pada UMKM makanan dan 

minuman dan belum tentu bisa didapatkan jika penelitian dilakukan pada jenis 

UMKM yang berbeda. 



 

 

3. Penelitian ini hanya dilakukan di Kota Bukittinggi sehingga tidak dapat 

dijadikan acuan di kota berbeda. 

4. Sulitnya mengumpulkan jawaban dari responden karena responden dari 

penelitian ini adalah pemilik atau pengelola dari UMKM makanan dan 

minuman yang biasanya tidak selalu ada di lokasi ketika peneliti menyebarkan 

kuisioner. 

5.4 Saran 

      Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk membahas tidak hanya pada 3 

variabel saja yaitu kapabilitas kewirausahaan, kapabilitas inovasi, dan inovasi 

model bisnis. Diharapkan mengembangkan pembahasan dengan menambah 

variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja usaha. 

2. Ruang lingkup penelitian ini yang masih dalam skala kecil yaitu hanya meneliti 

Kota Bukittinggi saja. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan ruang 

lingkupnya bisa diperluas lagi agar mendapat jumlah sampel yang lebih besar 

dan hasil penelitian yang lebih baik. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dilakukan tidak hanya pada UMKM 

sektor makanan dan minuman saja, tetapi juga sektor UMKM lainnya. 

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat melakukan penjadwalan 

wawancara yang fleksibel dan sesuai dengan jadwal responden atau 



 

 

menggunakan metode alternatif untuk pengumpulan data seperti wawancara 

online atau menyebarkan kuisioner melalui google form. 

 


